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Abstract

The design of the Green House Lezatta sign system aims to address its incompleteness issues that have caused confusion
among visitors. By completing it, the sign system at the Green House Lezatta tourist attraction will serve as an effective,
informative, and communicative guide for visitors. The primary focus of the design is to ensure that each element of the sign
system, including wayfinding signs, welcome signs, map signs, wayshowing signs, wall-mounted signs, identification signs,
direction signs, and warning signs, meets high-quality standards. This research utilizes the S.W.O.T analysis method
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) by collecting data through observation, interviews, and literature reviews.
The results of this analysis form the basis for designing an optimal sign system. Supporting design media include tickets,
hats, leaflets, stickers, clothing, keychains, tote bags, and the selection of appropriate fonts. With this design, it is expected
that visitors to Green House Lezatta can easily understand and navigate the tourist attraction. An informative and
communicative sign system will create a more satisfying experience for visitors, enhance the image of Green House Lezatta,
and provide added value in promotion and marketing efforts.
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Abstrak

Perancangan desain sign system Green House Lezatta bertujuan untuk mengatasi permasalahan ketidaklengkapannya yang
menyebabkan kebingungan pengunjung. Dengan melengkapinya, sign system pada objek wisata Green House Lezatta akan
menjadi panduan yang efektif, informatif, dan komunikatif bagi pengunjung. Fokus utama perancangan adalah memastikan
bahwa setiap elemen sign system, seperti wayfinding sign, welcome sign, map sign, wayshowing sign, wall mounted sign,
identification sign, direction sign, dan warning sign, memenuhi standar kualitas yang tinggi. Penelitian ini memanfaatkan
metode analisis S.W.O.T (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dengan mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Hasil analisis tersebut menjadi dasar untuk merancang sign system yang optimal. Media
pendukung desain mencakup tiket, topi, leaflet, stiker, baju, gantungan kunci, tote bag, dan pemilihan font yang tepat.
Dengan perancangan ini, diharapkan pengunjung Green House Lezatta dapat dengan mudah memahami dan menavigasi
objek wisata tersebut. Sign system yang informatif dan komunikatif akan menciptakan pengalaman yang lebih memuaskan
bagi pengunjung, meningkatkan citra Green House Lezatta, serta memberikan nilai tambah dalam promosi dan pemasaran.

Kata kunci: Perancangan, Sign System, Green House Lezatta.
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Pertumbuhan destinasi wisata di Kabupaten Agam
mengarah ke pengembangan konsep wisata pembibitan
Sumatera Barat terus mengalami perkembangan yang dan agrowisata menunjukkan tren positif yang
pesat dalam sektor pariwisata. Keberagaman potensi menggembirakan [6]. Kabupaten Agam, yang terletak
pariwisata di daerah ini menjadi magnet yang menarik di Sumatera Barat, semakin menggabungkan potensi
perhatian wisatawan dari berbagai penjuru [1]. Salah alamnya dengan inovasi dalam menciptakan destinasi
satu faktor utama dalam perkembangan destinasi wisata yang unik dan edukatif [7]. Destinasi wisata
wisata di Sumatera Barat adalah kekayaan alamnya pembibitan menyoroti komitmen Kabupaten Agam
yang memukau [2]. Panorama alam yang indah, untuk menjaga keberlanjutan alam dan mengedukasi
termasuk  pegunungan, danau, serta pantai, pengunjung tentang pentingnya pelestarian tanaman.
memberikan pengalaman yang tak terlupakan bagi para Melalui pembibitan, wisatawan dapat memahami lebih
pengunjung [3]. dalam mengenai berbagai jenis tanaman, teknik
penanaman, dan peran ekologi dalam menjaga
keseimbangan lingkungan [8].

1. Pendahuluan

Tak hanya itu, keunikan budaya dan tradisi masyarakat
setempat turut menjadi daya tarik tersendiri. Adat
istiadat yang kaya, seni tradisional, dan festival- Destinasi wisata pembibitan menyoroti komitmen
festival lokal menambah nilai tambah bagi destinasi Kabupaten Agam untuk menjaga keberlanjutan alam
wisata Sumatera Barat [4]. Keberadaan sejumlah situs dan mengedukasi pengunjung tentang pentingnya
bersejarah juga menjadi daya tarik bagi wisatawan pelestarian tanaman [9],[10]. Melalui pembibitan,
yang tertarik akan aspek sejarah dan kebudayaan [5]. wisatawan dapat memahami lebih dalam mengenai
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berbagai jenis tanaman, teknik penanaman, dan peran
ekologi dalam menjaga keseimbangan lingkungan
[11].

Sementara itu, konsep agrowisata membawa
pengalaman berwisata ke tingkat berikutnya dengan
menawarkan interaksi langsung dengan kegiatan
pertanian dan peternakan [12]. Wisatawan dapat
mengamati secara langsung proses pertanian, memetik
hasil kebun, atau bahkan berpartisipasi dalam kegiatan
sehari-hari petani. Hal ini tidak hanya memberikan
pengalaman mendalam tentang kehidupan pedesaan,
tetapi juga mendukung perekonomian lokal [13].

Pentingnya pertumbuhan destinasi wisata ini tidak
hanya terletak pada peningkatan kunjungan wisatawan,
tetapi juga pada dampak positif  terhadap
perekonomian lokal dan pelestarian lingkungan.
Dengan meningkatnya minat dalam wisata pembibitan
dan agrowisata, Kabupaten Agam mungkin dapat
memperluas penawaran destinasi ini dan meningkatkan

promosi untuk menarik perhatian lebih banyak
pengunjung [14].
Keberhasilan ~ pengembangan  destinasi  wisata

pembibitan dan agrowisata di Kabupaten Agam dapat
menjadi inspirasi bagi daerah lain untuk memanfaatkan
potensi alamnya sambil mengedukasi dan memberikan
pengalaman berharga kepada pengunjung [15]. Dengan
terus menggali dan mengembangkan konsep-konsep
inovatif, Kabupaten Agam dapat menjelma menjadi
tujuan wisata yang menarik dan berkelanjutan. Ada
beberapa destinasi serupa di Kabupaten Agam, salah
satunya adalah Green House Lezatta [16].

Ditinjuau dari sektor pelayanan di kawasan wisata
Green House Lezatta yang mengusung konsep wisata
pembibitan dan agrowisata, diperlukan tidak hanya
fasilitas yang lengkap namun juga implementasi sistem
penanda yang efisien. Tujuan dari sistem penanda ini
adalah  untuk memudahkan wisatawan dalam
menemukan lokasi objek wisata dan mengidentifikasi
berbagai fasilitas yang tersedia di dalam kawasan
wisata tersebut. Selain itu, esensial juga memiliki
landmark wisata yang berfungsi sebagai citra dan
identitas untuk meningkatkan daya tarik dan kejelasan
orientasi bagi pengunjung [17].

Green House Lezatta, dengan luas area yang mencakup
beberapa zona, menampilkan sejumlah bangunan unik
seperti rumah kuno bergaya Eropa, rumah hobbit,
rumah batu, surau kayu dengan arsitektur khas
Minangkabau, Museum Galeri Green House Lezatta
yang menyimpan barang-barang antik berharga, rumah
kaca, taman bunga, taman pembibitan kaktus, Aviary,
Rumah kincir angin dan Mini Waterboom. Meskipun
memiliki beragam fasilitas ini, terdapat kebutuhan
yang belum terpenuhi terkait sistem tanda. Beberapa
fasilitas belum dilengkapi dengan tanda yang jelas,
termasuk tanda larangan, serta tanda yang tidak selaras
dengan bentuk dan area kawasan.

Penting untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
fasilitas yang belum memiliki sistem tanda yang
memadai di Green House Lezatta. Hal ini mencakup
peninjauan terhadap keberadaan tanda larangan yang
diperlukan untuk memberikan informasi yang jelas dan
memastikan keselamatan pengunjung. Selain itu,
pemahaman bentuk dan karakteristik area kawasan
menjadi kunci dalam penempatan tanda yang sesuai
dan mudah dipahami oleh pengunjung [18].

Diperlukan perhatian khusus dalam menyusun sistem
tanda agar dapat mencakup seluruh fasilitas yang ada
di Green House Lezatta. Tanda harus dirancang dan
ditempatkan dengan cermat agar memberikan panduan
yang efektif, memastikan pengalaman pengunjung
yang menyenangkan, dan mengoptimalkan
penggunaan fasilitas yang tersedia [19]. Implementasi
sistem tanda yang baik juga dapat memberikan
identitas visual yang kuat bagi Green House Lezatta
sebagai destinasi wisata yang unik dan terorganisir
dengan baik.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Metode Pengumpulan Data

Dalam perancangan Sign System Green House Lezatta,
pemilihan metode pengumpulan data menjadi langkah
kritis yang menentukan keberhasilan dan keefektifan
proyek ini. Observasi, wawancara, studi literatur, studi
pustaka, dan dokumentasi data muncul sebagai
instrumen yang tidak hanya saling melengkapi, tetapi
juga memberikan wawasan mendalam terkait
lingkungan, kebutuhan pengguna, dan konsep
perancangan.

2.1.1. Obeservasi

Observasi dilakukan melalui pendekatan langsung
terhadap Green House Lezatta yang terletak di JI Raya
Bukittinggi — Payakumbuh No.23, Lambah, Kec.
Ampek Angkek, Kabupaten Agam, Sumatra Barat.
Peneliti melakukan riset menyeluruh terhadap seluruh
area dan beberapa zona lainnya, termasuk fasilitas di
dalam kawasan dan di luar kawasan. Proses observasi
mencakup  kegiatan mendata, memotret, dan
mengumpulkan seluruh data yang melibatkan tulisan,
gambar, cerita, artefak, serta berbagai media visual
yang terkait dengan informasi Green House Lezatta
[20].

2.1.2. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan
beberapa narasumber yang dipilih sesuai dengan
bidang dan fungsinya masing-masing. Pendekatan ini
bertujuan untuk memperoleh sumber data yang otentik,
dapat dipertanggungjawabkan [21], dan mampu
memberikan jawaban terhadap seluruh permasalahan
yang diidentifikasi oleh perancang dalam lingkungan
Green House Lezatta.

2.1.3. Studi literatur
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Studi Pustaka merupakan bagian integral dari proses
pengumpulan data yang bertujuan untuk memperkuat
hasil observasi dan wawancara. Teknik ini
diimplementasikan melalui pencatatan semua sumber
data, termasuk buku, artikel jurnal ilmiah, dan sumber-
sumber lainnya yang relevan. Referensi utama yang
digunakan dalam studi pustaka ini mencakup
perpustakaan Andalusia Universitas Putra Indonesia
YPTK Padang serta perpustakaan dan kearsipan daerah
Kabupaten Agam.

2.1.4. Studi pustaka

Studi Pustaka merupakan bagian integral dari proses
pengumpulan data yang bertujuan untuk memperkuat
hasil observasi dan wawancara. Teknik ini
diimplementasikan melalui pencatatan semua sumber
data, termasuk buku, artikel jurnal ilmiah, dan sumber-
sumber lainnya yang relevan. Referensi utama yang
digunakan dalam studi pustaka ini mencakup
perpustakaan Andalusia Universitas Putra Indonesia
YPTK Padang serta perpustakaan dan kearsipan daerah
Kabupaten Agam.

2.1.5. Dokumentasi

Dokumentasi berperan sebagai bukti hasil observasi
dan menjadi data visual yang menjadi dasar dalam
proses perancangan sign system Green House Lezatta.
Visual dokumentasi ini mencakup beberapa zona yang
menampilkan sejumlah bangunan unik, antara lain
rumah kuno bergaya Eropa, rumah hobbit, rumah batu,
surau kayu dengan arsitektur khas Minangkabau,
Museum Galeri Green House Lezatta yang menyimpan
barang-barang antik berharga, rumah kaca, taman
bunga, taman pembibitan kaktus, rumah kelinci, dan
rumah Kincir angin seperti yang tampil pada gambar 1
berikut ini.

Gambar 1. Dokumentasi disetiap zona

2.2. Metode analisis data

Analisis data menggunakan metode SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) pada perancangan
sign system Green House Lezatta dapat memberikan
gambaran menyeluruh tentang kondisi internal dan

eksternal yang dapat memengaruhi perancangan
tersebut.
2.2.1. Strengths (Kekuatan)

a. Keanekaragaman fasilitas dan zona di Green
House Lezatta, seperti rumah kuno bergaya

Eropa, rumah hobbit, rumah batu, dan
lainnya, memberikan keunikannya.
b. Museum Galeri Green House Lezatta

menyimpan barang-barang antik berharga,
menambah daya tarik wisatawan.

c. Lokasi strategis di JI Raya Bukittinggi —
Payakumbuh No.23, Lambah, Kec. Ampek
Angkek, Kabupaten Agam, Sumatra Barat,
memudahkan akses bagi pengunjung.

2.2.2.

a. Kurangnya kelengkapan sign system yang
dapat memudahkan navigasi pengunjung di
area yang terus berkembang.

Weaknesses (Kelemahan):

b. Sign system yang ada sebelumnya kurang
komunikatif dan informatif, menyebabkan
kebingungan pengunjung.

2.2.3.

a. Potensi untuk meningkatkan efektivitas sign
system dengan menggunakan teknologi
terkini.

Opportunities (Peluang)

b. Peluang untuk berkolaborasi dengan pihak
eksternal, seperti pemerintah setempat atau
lembaga pariwisata, dalam pengembangan
sign system yang lebih baik.

Threats (Ancaman)

a. Tantangan dari pesaing atau objek wisata
sekitar yang mungkin memiliki sign system
yang lebih efektif.

b. Ancaman dari perkembangan teknologi yang
dapat membuat sign system yang ada menjadi
usang jika tidak diperbarui secara teratur.

2.3. Metode perancangan

Metode yang digunakan dalam perancangan sign
system Green House Lezatta ialah menggunakan
pengembangan 4-D (Four D) merupakan model
merupakan ~ model pengembangan  perangkat
pembelajaran. Model pengembangan 4D terdiri atas
4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran) [22].
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2.3.1. Define (Pendefinisian):

a. Tahap awal fokus pada pemahaman mendalam
terhadap kebutuhan dan tujuan perancangan
sign system Green House Lezatta.

b. Identifikasi kebutuhan pengunjung, tantangan
navigasi yang dihadapi, dan tujuan utama
perancangan.

2.3.2. Design (Perancangan):

a. Tahap ini melibatkan perancangan konsep sign
system yang mencakup identifikasi jenis-jenis
sign, lokasi pemasangan, dan desain visual yang
sesuai dengan Kkarakteristik Green House
Lezatta.

b. Perancangan dilakukan dengan
mempertimbangkan keindahan, keterbacaan,
dan kejelasan informasi.

2.3.3. Develop (Pengembangan):

a. Setelah merancang, tahap ini melibatkan
implementasi nyata dari desain sign system
Green House Lezatta.

b. Proses pengembangan mencakup pembuatan,
instalasi, dan pengujian sign system di lokasi.

2.3.4. Disseminate (Penyebaran):

a. Tahap penyebaran fokus pada memperkenalkan
dan mengkomunikasikan sign system kepada
pengunjung Green House Lezatta.

b. Informasi mengenai sign system disebarkan

secara efektif melalui berbagai media, seperti
brosur, papan informasi, dan sosial media.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam perancangan sign system Green House Lezatta,
penerapan mind mapping merupakan tahap awal yang
berfungsi sebagai proses pencarian dan penyaringan
ide. Mind mapping juga berperan sebagai tempat
pengembangan dan penggabungan poin-poin serta data
yang telah dikumpulkan sebelumnya. Melalui proses
ini, penciptaan sign system menjadi lebih fokus dan
terarah, memungkinkan pengorganisasian ide-ide
dengan lebih efisien serta menyediakan kerangka kerja
yang mendukung kreativitas dan kohesivitas konsep
seperti pada gambar 2 [23].

Gambar 2. Mind mapping

Kata kunci dan poin-poin yang telah ditetapkan
melalui mind mapping di atas menjadi landasan bagi
pengembangan visual dalam perancangan sign system
Green House Lezatta. Proses ini melibatkan tahapan di
mana ide-ide tersebut diwujudkan dalam bentuk sketsa
kasar sebagai representasi awal. Sketsa kasar ini
kemudian diolah kembali dalam format digital,
memberikan dimensi visual yang lebih detail dan dapat
diimplementasikan dengan lebih mudah.

Pada tahap pengembangan visual, setiap kata kunci
dan poin-poin  penting dari mind mapping
diintegrasikan ke dalam desain sign system. Sketsa
kasar membantu menyusun konsep visual secara
sederhana, menggambarkan lokasi dan tata letak
berbagai elemen seperti wayfinding sign, welcome
sign, map sign, wayshowing sign, wall mounted sign,
identification sign, direction sign, dan warning sign.
Desain ini kemudian diubah ke dalam format digital,
memungkinkan pengaturan yang lebih  presisi,
pemilihan warna yang tepat, serta penyempurnaan
desain secara keseluruhan.

3.1. Lettermark

Perancangan Lettermark ini, dimaksudkan untuk
memperkuat identitas dalam perancangan sign system,
tentu hal ini menjurus kepada nilai apa saja yang
terkandung pada Objek Wisata Green House Lezatta.
Seperti yang tampil pada gambar 3.

Gambar 3. Proses dan pinal artwork lettermark
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3.2. Pictogram

Pictogram sebagai bagian dari perancangan sign
system Green House Lezatta. Pictogram atau ikon pada
sign system memiliki tujuan untuk menyampaikan
informasi dengan cepat dan jelas tanpa menggunakan
kata-kata. Seperti pada gambar 4 yang tersaji dibawah
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3.3. Signage T

Dalam perancangan signage untuk Objek Wisata
Green House Lezatta dengan tema tanaman kaktus,
pemilihan karakter atau font memegang peranan
penting dalam menyampaikan nuansa yang sesuai
dengan konsep sebagai pusat pembibitan dan
agrowisata seperti pada gambar 5 berikut ini.

w

Gambar 5. Signage
3.4. Sign system

Perancangan sign system untuk Green House Lezatta
memerlukan integrasi elemen-elemen yang mencakup
keberagaman fasilitas dan atraksi di dalamnya. Seperti
pada gambar 6 dibawah ini.

Gambar 6. Sign system

3.5. Aplikasi sign system

Simulasi penerapan rancangan sign system untuk
Green House Lezatta akan melibatkan penempatan dan
penggunaan tanda-tanda di seluruh area objek wisata.
Berikut adalah contoh simulasi penerapan beberapa
elemen sign system seperti pada gambar 7 sampai
dengan gambar 8 dibawabh ini.

A AN,

Gambar 7. Aplikasi Rancangan Identification Sign
4. Kesimpulan

Dalam kesimpulan, perancangan sistem tanda (sign
system) untuk Green House Lezatta merupakan
langkah strategis guna meningkatkan keterbacaan,
efektivitas, dan kenyamanan pengunjung dalam
menjelajahi objek wisata tersebut. Pendekatan design
thinking dan penerapan prinsip-prinsip sign system,
seperti wayfinding, welcome, map, wayshowing, wall
mounted, identification, direction, dan warning sign,
beserta media pendukung lainnya, menjadi landasan
utama dalam perancangan ini, dengan tujuan
optimalisasi pengalaman pengunjung. Pemilihan
simbol, warna, dan teks pada setiap unsur sign system
diperhatikan secara cermat untuk menjamin kejelasan
komunikatif. Diharapkan bahwa sistem penanda yang
efisien akan memudahkan pengunjung dalam navigasi
dan identifikasi zona serta atraksi, memberikan
informasi  yang diperlukan, dan meningkatkan
kepuasan pengalaman wisata.

Oleh karena itu, perancangan sign system ini secara
keseluruhan diarahkan untuk menciptakan lingkungan
yang informatif, nyaman, dan memuaskan bagi para
pengunjung Green House Lezatta. Sebagai bagian dari
upaya menuju destinasi wisata yang berkualitas dan
mampu bersaing, implementasi sign system yang
optimal menjadi investasi krusial dalam meningkatkan
citra, daya tarik, dan aksesibilitas Green House Lezatta
sebagai destinasi wisata unggulan di Kabupaten Agam,
Sumatera Barat..
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